
5. PENUTUP 

ASEAN telah mengalami tahap-tahap integrasi ekonoml, mulai dari PTA lalu 

ke AFT A. Sampai pad a tahun 2007, negara-negara anggota merencanakan untuk 

kembali lebih meningkatkan derajat integrasinya di tahun 2015 yaitu dengan 

membentuk ASEAN Economic Community (AEC) sebagai integrasi yang 

membebaskan pergerakan barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan aliran 

modal. Oengan kata lain, perdagangan dan investasi sebagai komponen keterbukaan 

pasar menjadi semakin terbuka. Meski demikian, kondisi keterbukaan pasar setiap 

negara berbeda-beda sebab pola perdagangan dan investasinya pun berbeda-beda. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pola perdagangan dan investasi di negara­

negara ASEAN-5 sebelum diselenggarakannya AEC. Mengingat perdagangan dan 

investasi memiliki keterkaitan dengan GOP sebagai indikator perekonomian, pola 

tersebut diamati dengan mencari hubungan kausalitas antara GOP, ekspor, impor, 

dan FOI. Hasil penelitian ditunjukkan dalam setiap pasangan variabel sebagai berikut: 

• Hubungan kausalitas dua arah antara FDI dan ekspor terjadi di Indonesia dan 

Malaysia. Hubungan kausalitas satu arah dari FDI ke ekspor ditemukan di 

Singapura dan dari ekspor ke FDI ditemukan di Filipina. Sedangkan independensi 

FOI dan eksporterjadi di Thailand. Perbedaan yang tampak di setiap negara bisa 

saja terjadi karena adanya perbedaan orientasi teri<:ait perdagangan, sehingga 

membuat pemerintah masing-masing negara memberlakukan kebijakan yang 

tidak sama terkait perdagangan itu sendiri. Hal ini dapat menjadi pertimbangan 

calon investor untuk menanamkan modalnya di calon host country. 

• Keterkaitan antara FDI dan impor dapat dikatakan komplementer ketika 

hubungan keduanya bersifat positif dan dikatakan substitusi ketika hubungan 

keduanya bersifat negatif. Dalam penelitian, ditemukan hubungan dua arah 

antara FDI dan impor di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Hubungan satu arah 

dari FOI ke impor terjadi di Singapura dan dari impor ke FDI di Filipina. Hubungan 

komplementer ditemukan di Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Thailand. 

Sedangkan hubungan substitusi ditemukan di Indonesia, Singapura, dan 

Thailand. Perbedaan hubungan ini mungkin terjadi disebabkan oleh adanya 

perbedaan kebijakan impor yang diberlakukan host country dan/atau 

ketersediaan sumber daya host country yang mampu dijadikan penyokong 

kegiatan bisnis MNC. 

• Antara ekspor dan impor. ditemukan hubungan kausalitas dua arah di Indonesia, 

Malaysia, Singapura, dan Thailand. Hubungan independensi dari kedua variabel 
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tersebut ditemukan di Filipina. Hal yang menjadi penyebab perbedaan hubungan 

ini adalah dari orientasi perdagangan masing-masing negara. Jika diperhatikan, 

keempat negara yang memiliki hubungan dua arah menggunakan strategi 

promosi ekspor, namun untuk Filipina menggunakan strategi substitusi impor. 

Hubungan kedua variabel ini terjalin ketika barang yang diimpor kemudian 

diekspor oleh suatu negara, ataupun sebaliknya, diekspor terlebih dahulu dan 

diimpor kemudian. 

• Keterkaitan antara impor dengan GOP dua arah terjadi di Indonesia dan Malaysia. 

Hubungan kausalitas satu arah dari impor ke GOP ditemukan di Filipina dan 

Thailand, dari GOP ke impor ditemukan di Singapura. Ketidaksamaan hubungan 

antarvariabel di setiap negara ini bisa jadi karena ketergantungan setiap negara 

akan barang-barang impor tidaklah sama. Ada negara-negara yang senantiasa 

melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, ada pula yang 

mengimpor untuk memenuhi kebutuhan produksi. 

• Hubungan kausalitas dua arah antara GOP dan ekspor ditemukan di Indonesia 

dan Malaysia. Hubungan kausalitas satu arah dari GOP ke ekspor ditemukan di 

Singapura dan Thailand. Lalu independensi variabel ini ditemukan di Filipina. 

Perbedaan yang terbentuk mungkin disebabkan oleh bagaimana negara-negara 

tersebut mengutamakan kegiatan ekspomya dan melaksanakan strategi promosi 

ekspomya. 

• Oi antara FOI dan GOP, hubungan kausalitas dua arah terlihat di Indonesia, 

Malaysia, dan Singapura. Hubungan kausalitas satu arah dari GOP ke FOI 

ditemukan di Thailand. lndependensi variabel tersebut terjadi di Fillpina. 

Kemungkinan penyebab hubungan yang berbeda adalah daya tarik yang dimiliki 

oleh setiap negara sebagai tempat penanaman modal asing. Selain itu, 

perbedaan juga dimungkinkan terjadi karena perbedaan kontribusi FOI terhadap 

GOP di masing-masing negara. 

Setelah ditemukan bagaimana pola perdagangan dan investasi yang 

terbentuk, diketahui bahwa walaupun dari sisi derajat integrasi ASEAN semakin 

mengarah ke tahapan yang lebih tinggi, namun karakteristik setiap negara tetap 

berbeda-beda mengacu pada hasil interaksi variabel yang berbeda-beda. Lebih Janjut 

berdasarkan hasil tersebut, dapat diusulkan pula kebijakan yang mungkin bisa 

diberlakukan untuk meningkatkan perekonomian, khususnya Indonesia. Berdasarkan 

hubungan yang ditemukan, Indonesia dapat mengupayakan pembatasan impor 

terutama impor barang konsumsi ditambah dengan upaya substitusi impor agar dapat 

meningkatkan GOP. Di sisi lain, ekspor dan FDI harus ditingkatkan untuk 
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meningkatkan GOP pula, melalui strategi promosi ekspor. GOP yang meningkat 

dapat meningkatkan ekspor dan FOI juga. Mengingat FOI dan ekspor sama 

pentingnya, kedua varlabel ini perlu berjalan berlringan. Upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan meningkatkan daya salng untuk barang atau jasa ekspor, mlsal dari 

slsi keunikannya yang tidak bisa didapat di negara lain. Oi samping itu, upaya 

peningkatan FOI dapat dilakukan melalui berbagai cara, misal dengan mempennudah 

blrokrasi FOI, adanya tax holiday, pembangunan lnfrastruktur dan pembangunan 

human capital. 

Penelitian berikutnya dapat dlkembangkan dengan menambahkan variabel 

eksogen yang bisa merepresentasikan tahapan lntegrasi ASEAN ataupun 

menambahkan variabel kontrol yang mewakili kondisi krisis global atau regional. 

Selain itu, penelusuran lebih lanjut dapat dllakukan untuk memahami anomall yang 

dltemukan di Filipina dan Slngapura. Dengan demikian, saran-saran tersebut 

dlharapkan dapat menjadi bahan untuk memperkaya penelitlan serupa selanjutnya. 
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